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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

strategi penelitian studi kasus untuk menggambarkan penatalaksanaan terapi 

akupresur terhadap gangguan pola tidur pada lansia. 

3.2 Subjek Penelitian  

Subjek penelitian pada kasus ini adalah pasien lansia yang mengalami 

gangguan tidur. Pada studi kasus ini, subjek penelitian yang akan diteliti sebanyak 

2 orang dengan 30lternat sebagai berikut: 

1. Pasien laki-laki/perempuan 

2. Usia diatas 60 tahun 

3. Pasien yang mengalami gangguan tidur 

4. Dapat berkomunikasi dengan baik 

Karena pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan strategi 

penelitian studi kasus, maka: 

a. Teknik sampling penelitian adalah menggunakan non probability sampling 

dengan pendekatan purposive sampling (teknik pengambilan sampel 

dengan pertimbangan atau tujuan tertentu). 

b. Instrument penelitian studi kasus adalah penelitian sendiri, maka peneliti 

harus: 

a) Memahami model analisis studi kasus 

b) Menguasai wawasan/konsep yang diteliti 

c) Kematangan kesiapan melakukan studi kasus, dan 

d) Selalu melakukan evaluasi diri. 
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3.3 Fokus Studi  

Fokus studi dari masalah yang akan dijadikan titik acuan studi kasus adalah 

sebagai berikut: 

1. Ganggan pola tidur pada lansia dengan Gangguan pola tidur 

2. Penatalaksanaan terapi akupresur pada lansia dengan Gangguan pola tidur  

3.4 Definisi Operasional  

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

No. Variabel Definisi Operasional 

1. Gangguan 

pola tidur 

Gangguan tidur pada lansia yang menyebabkan seseorang sulit 

untuk memulai tidur, kesulitan mempertahankan tidur ditandai 

dengan sering terbangun sehingga membuat badan seseorang tidak 

prima untuk melakukan aktivitas di keesokan harinya. 

2. Terapi 

akupresur 

Salah satu jenis atau cara perawatan kesehatan yang dilakukan 

melalui teknik penekanan di permukaan tubuh pada titik-titik 

akupuntur dengan menggunakan jari atau bagian tubuh lain atau alat 

bantu yang berujung tumpul dengan tujuan perawatan kesehatan. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang akan digunakan pada penelitian ini adalah format asuhan 

keperawatan dan kuesioner pengkajian Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). 

Kuesioner kualitas tidur PSQI terdiri dari 31lternat pertanyaan yang masing-

masing pertanyaan memiliki skor 0 sampai 3. Dari beberapa pertanyaan terdapat 

tujuh komponen kualitas tidur yang terdiri dari kualitas tidur subjektif, waktu 

yang dibutuhkan untuk mulai tidur, durasi tidur, efisiensi kebiasaan tidur, 

gangguan tidur yang sering dialami pada malam hari, penggunaan obat-obatan 

untuk membantu tidur, dan gangguan tidur yang sering dialami pada siang hari 

(Amrino & Putri, 2018). 
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3.6 Metoda Pengumpulan Data  

1. Wawancara 

Metode pengumpulan data studi kasus ini menggunakan metode 

wawancara. Penggunaan metode ini bertujuan untuk memperoleh data dari 

klien tentang gangguan pola tidur yang dialami serta mengetahui apa yang 

dilakukan klien pada saat mengalami gangguan tidur. 

 

2. Observasi  

Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan secara langsung kepada responden untuk mencari perubahan atau 

hal-hal yang diteliti dan mengambil minimal 2 data responden/sampel yang 

diteliti. Metode pengumpulan data ini digunakan untuk mengetahui respon 

klien dalam mengikuti penatalaksanaan terapi akupresur pada lansia dengan 

Gangguan pola tidur. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan tulisan hasil dari kumpulan data dan pengamatan. 

Dalam studi kasus ini, dokumentasi dibentuk dalam sebuah asuhan 

keperawatan yang berisi pengkajian, analisa data, 32lternat keperawatan, 

intervensi, implementasi dan evaluasi. 

3.7 Metoda Uji Keabsahan  

Pada kuesioner kualitas tidur PSQI tidak perlu dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas karena kuesioner PSQI merupakan kuesioner pengukur kualitas tidur 

yang sudah baku. 

Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) telah diuji validitas dan reliabilitas 

menurut alpha Cronbach sebesar 0,81 dan terbukti cocok untuk menilai kualitas 

tidur pada lansia dengan skor korelasi berkisar antara 0,48 hingga 0,71 (Chehri 

dkk, 2020). 
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3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Pertiwi pada 

bulan Mei 2022. 

2. Waktu penelitian  

Waktu pengambilan data ini berdasarkan beberapa penelitian yang pernah 

dilakukan yaitu 2 kali dalam seminggu selama 2 minggu (Baequny & Hidayati 

S, 2021). 

3.9 Analisis Data dan Penyajian  

Setelah mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi selanjutnya menggunakan analisis data. Analisa data penelitian studi 

Kasus Keperawatan  yang digunakan adalah domain analisis, yang bertujuan 

untuk memperoleh gambaran yang bersifat umum dan 33lternat menyeluruh 

tentang apa yang tercakup dalam 33lter penelitian. 

3.10 Etika Penelitian 

1. Informed consent (persetujuan menjadi responden) 

Lembar persetujuan yang diberikan kepada responden yang akan diteliti 

dan memenuhi kriteria inklusif dan disertai judul penelitian dan manfaat 

penelitian 

2. Anonymity (tanpa nama) 

Untuk menjaga kerahasiaan peneliti tidak mencantumkan nama responden, 

tetapi lembar tersebut diberi kode. 

3. Confidentiality (kerahasiaan) 

Kerahasiaan informasi responden dijamin oleh peneliti dan hanya 

kelompok data tertentu yang dilaporkan hasil penelitian 


